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ABSTRAK

ABIL LUTHFAR RAIHAN. ANALISIS BEBAN KERJA MENTAL
DENGAN METODE NASA-TLX DI BAGIAN GENERAL REPAIR TUNAS
TOYOTA CILEGON (PT TUNAS RIDEAN TBK). DIBIMBING OLEH DR.
YAYAN HARRY YADI, S.T., M.T. DAN EVI FEBIANTI S.T., M. ENG.

Tunas Toyota Cilegon merupakan dealer otomotif resmi Toyota yang
melayani penjualan mobil, general repair (GR) dan body repair (BR) di Kota
Cilegon. Diketahui pada bagian GR terdapat permasalahan yang mengindikasikan
adanya beban kerja berlebih. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengukur
beban kerja mental karyawan, mengetahui penyebab beban kerja mental. Penelitian
ini dilakukan dengan mengunakan metode NASA-TLX untuk mengukur beban
kerja mental. Hasil penelitian menggunakan metode NASA-TLX diketahui bahwa
beban kerja mental Kepala bengkel, TL, MRA, FO PTM, dan staff gudang berada
pada kategori optimal load, sedangkan SA, FO GR, mekanik, Kepala parts, dan
partman berada pada kategori overload. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
beban kerja mental karywan yang terdiri dari kepala bengkel, TL MRA , MRA , FO
PTM dan staff gudang memiliki tingkat beban kerja mental yang optimal load.
Sedangkan SA, FO GR, mekanik, kepala parts dan partman memiliki beban kerja
mental overload. Penyebab beban kerja mental SA, FO GR, mekanik, kepala parts
dan partman overload diantaranya, pelanggan datang menjelang tutup, kesalahan
diagnosa, kendaraan melebihi kapasitas SA, ketidakpuasan pelanggan, area bengkel
kotor, ketidakmampuan FO GR memberikan solusi kendala mekanik, kendaraan
melebihi kapasitas FO GR, memilih pekerjaan mudah, kendaraan melebihi
kapasitas mekanik, tidak ada alat bantu membawa suku cadang, ruangan tools
gelap, komputer lambat, kesalahan stok bulanan, tidak ada alat bantu membawa box
suku cadang. Dan usulan perbaikan diantaranya menerapkan batas penerimanaan
pelanggan SA, menambah jumlah SA, chekclist sheet kerusakan kendaraan,
pelatihan pelayanan pelanggan, membersihkan area kerja, pelatihan FO GR,
menambah jumlah FO GR, pelatihan mekanik, menambah jumlah mekanik,
menyediakan alat bantu membawa suku cadang, memperbaiki pencahayan ruangan
tools, meningkatkan fasilitas kerja, pelatihan inventory control, dan alat bantu
membawa box suku cadang.

Kata Kunci: SW+1H, Beban kerja, NASA-TLX.
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ABSTRACT

ABIL LUTHFAR RAIHAN. MENTAL WORKLOAD ANALYSIS USING THE
NASA-TLX METHOD IN THE GENERAL REPAIR DEPARTMENT OF
TUNAS TOYOTA CILEGON (PT TUNAS RIDEAN TBK). SUPERVISED BY
DR. YAYAN HARRY YADIL, S.T., M.T. DAN EVI FEBIANTI S.T., M. ENG.

Tunas Toyota Cilegon is an official Toyota automotive dealer that provides
car sales, general repair (GR) and body repair (BR) in Cilegon City. It is known
that in the GR section there are problems that indicate excessive workload. This
research was conducted with the aim of measuring employees' mental workload,
finding out the causes of mental workload. This research was conducted using the
NASA-TLX method to measure mental workload. The results of research using the
NASA-TLX method show that the mental workload of the workshop head, TL, MRA,
FO PTM, and warehouse staff is in the optimal load category, while SA, FO GR,
mechanics, parts heads, and partman are in the overload category. The conclusion
of this study is that the mental workload of employees consisting of the head of the
workshop, TL MRA, MRA, FO PTM and warehouse staff has an optimal load level
of mental workload. While SA, FO GR, mechanics, heads of parts and partmen have
mental overload workload. The causes of mental workload overload SA, FO GR,
mechanics, heads of parts and partmen include, customers coming near closing,
misdiagnosis, vehicles exceeding SA capacity, customer dissatisfaction, dirty
workshop area, FO GR's inability to provide solutions to mechanic’s problems,
vehicles exceeding FO GR capacity, choosing easy jobs, vehicles exceeding
mechanic capacity, no tools to carry spare parts, dark tool room, slow computer,
monthly stock errors, no tools to carry spare parts boxes. And the proposed
improvements include implementing SA customer acceptance limits, increasing the
number of SA, vehicle damage checklist sheets, customer service training, cleaning
up work area, FO GR training, increasing the number of FO GRs, mechanic
training, increasing the number of mechanics, providing tools to carry spare parts,
improving lighting in the tool room, improving work facilities, inventory control
training, and tools to carry spare part boxes.

Keywords: SW+1H, NASA-TLX, Workload.
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RINGKASAN

Abil Luthfar Raihan. Analisis Beban Kerja Mental Dengan Metode NASA-TLX Di
Bagian General Repair Tunas Toyota Cilegon (PT Tunas Ridean Tbk). Dibimbing
oleh YAYAN HARRY YADI dan EVI FEBIANTI.

Latar Belakang: Beban kerja mental adalah beban kerja yang merupakan selisih
antara tuntutan beban kerja dari suatu tugas dengan kapasitas maksimum beban
mental seseorang dalam kondisi termotivasi. Beban kerja yang berlebihan akan
menurunkan kualitas hidup dan kualitas kerja orang tersebut serta dapat
mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja. Dari hasil penelitian Anggraini
dan Pratama, (2022) diketahui bahwa beban kerja yang dirasakan karyawan dealer
otomotif sangat tinggi. Sedangkan dari hasil penelitian Tridoyo dan Sriyanto (2014)
diketahui bahwa beban kerja yang diterima karyawan dealer otomotif tidak merata.
Tidak menutup kemungkinan terdapat permasalahan yang sama di Tunas Toyota
Cilegon.

Tunas Toyota Cilegon merupakan dealer otomotif resmi Toyota yang melayani
penjualan mobil, general repair (GR) dan body repair (BR) di Kota Cilegon.
Karyawan bagian General Repair (GR) Tunas Toyota yang menangani jasa service
adalah bagian yang paling padat pekerjaanya. Diketahui pada bagian GR terdapat
permasalahan terkait beban kerja dimana karyawan sering kali bekerja melebihi jam
kerja karena pekerjaan yang belum selesai dan jumlah kendaraan yang harus
ditangani melebihi kapasitas harian yang menyebabkan beberapa kendaraan tidak
dapat diselesaikan tepat waktu.

Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui faktor penyebab tingginya beban kerja
di dealer otomotif adalah physical demand (tuntutan fisik), mental ~demand
(tuntutan mental), temporal demand (tuntutan waktu), own performance
(performansi), effort (usaha), dan frustraion level (tingkat frustasi, sedangkan
masalah yang ada di PT Tunas Toyota Cilegon yaitu terkait faktor tuntutan waktu,
tuntutan mental, performansi diri, dan usaha. Sehingga dapat dikatakan perlu
dilakukannya pengukuran terkait beban kerja mental yang dirasakan karyawan di
bagian GR Tunas Toyota Cilegon.

Perumusan Masalah: rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana
tingkatan kategori hasil nilai beban kerja mental yang dirasakan oleh karyawan di
Tunas Toyota Cilegon?”’dan “Bagaimana penyebab beban kerja mental yang
dirasakan oleh karyawan di Tunas Toyota Cilegon?”

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur beban kerja
karyawan yang pada di Tunas Toyota Cilegon dengan metode NASA-TLX,
mengetahui penyebab beban kerja mental karyawan di Tunas Toyota Cilegon dan
mengetahui usulan perbaiakn terhadap penyebab beban kerja mental karyawan di
Tunas Toyota Cilegon.
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Metode Penelitian: Pada penelitian ini pengukuran beban kerja mental
menggunakan kuesioner NASA-TLX dengan 6 dimensi beban kerja mental.
Kmeudian karyawan melakukan pembobotan dan memberi skor kepada setiap
indikator. Kemudian di lanjutkan dengan perhitungan nilai weighted workload
(WWL) yang menjadi indeks tingkat beban kerja mental karyawan. Kemudin
dilakukan identifikasi SW+1H terhadap hasil perhitungan WWL.

Hasil Penelitian: Berdasarkan metode NASA-TLX diketahui bahwa beban kerja
mental kepala bengkel, TL, FO PTM, MRA 1, MRA 2, dan staff gudang berada
pada kategori optimal load. Sedangkan SA, FO GR, mekanik, kepala parts, dan
partman memiliki beban kerja mental pada kategori overload. Berdasarkan
identifikasi SW-+1H diketahui penyebab beban kerja mental SA, FO GR, mekanik,
kepala parts dan partman overload diantaranya, pelanggan yang datang menjelang
jam tutup, kesalahan diagnosa, kendaraan yang melebihi kapasitas SA, dan
ketidakpuasan pelanggan, area bengkel yang kotor, FO GR tidak mampu
memberikan solusi kendala mekanik, kendaraan melebihi kapasitas FO GR,
memilih pekerjaan yang mudah, kendaraan melebihi kapasitas mekanik, tidak ada
alat bantu untuk membawa suku cadang, ruangan tools gelap, komputer lambat,
kesalahan menetukan stok bulanan, tidak ada alat bantu membawa box suku cadang.

Kesimpulan: Kesimpulan dalam penelitian ini adalah beban kerja mental karywan
yang terdiri dari kepala bengkel, TL MRA , MRA , FO PTM dan staff gudang
memiliki tingkat beban kerja mental yang accpetable. Sedangkan SA, FO GR,
mekanik, kepala parts dan partman memiliki beban kerja mental overload.
penyebab beban kerja mental SA, FO GR, mekanik, kepala parts dan partman
overload diantaranya, pelanggan datang menjelang tutup, kesalahan diagnosa,
kendaraan yang melebihi kapasitas SA, ketidakpuasan pelanggan, area bengkel
yang kotor, ketidakmampuan FO GR memberikan solusi kendala mekanik,
kendaraan melebihi kapasitas FO GR, memilih pekerjaan yang mudah, kendaraan
melebihi kapasitas mekanik, tidak ada alat bantu membawa suku cadang, ruangan
tools gelap, komputer lambat, kesalahan stok bulanan, tidak ada alat bantu
membawa box suku cadang. Dan usulan perbaikan diantaranya menerapkan batas
penerimanaan pelanggan SA, menambah jumlah SA, chekclist sheet kerusakan
kendaraan, pelatihan pelayanan pelanggan, membersihkan dan merapihkan area
kerja, pelatihan FO GR, menambah jumlah FO GR, pelatihan mekanik, menambah
jumlah mekanik, menyediakan alat bantu membawa suku cadang, memperbaiki
pencahayan di ruangan fools, meningkatkan fasilitas kerja, pelatihan inventory
control, dan alat bantu membawa box suku cadang.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut International Ergonomic Association (IEA) definisi cognitive
ergonomy (CE) adalah “Concerned with mental processes, such as perception,
memory, reasoning, and motor response, as they affect interactions among humans
and other elements of a system. (Relevant topics include mental workload, decision
making, skilled performance, human-computer interaction, human reliability, work
stress, and training as these may relate to human-system design.)”. Berdasarkan
defisni diatas, ergonomi kognitif adalah cabang ergonomi yang berkaitan dengan
proses mental manusia, termasuk di dalamnya; persepsi, ingatan, dan reaksi,
sebagai akibat dari interaksi manusia terhadap pemakaian elemen sistem. Ergonomi
kognitif adalah cabang dari ergonomi yang membahas tentang kerja mental
manusia. Ergonomi kognitif bertujuan untuk meningkatkan kinerja kognitif dengan
cara intervensi dalam mengelola beban kerja kognitif dan meningkatkan keandalan
manusia. Terkait dengan topik ergonomi kognitif salah satunya meliputi beban
kerja mental yang berkaitan dengan perancangan manusia dan sistem.

Beban kerja mental adalah beban kerja yang merupakan selisih antara
tuntutan beban kerja dari suatu tugas dengan kapasitas maksimum beban mental
seseorang dalam kondisi termotivasi (Hutabarat, 2017). Berdasarkan Hutabarat
(2018) beban kerja yang berlebihan akan menurunkan kualitas hidup dan kualitas
kerja orang tersebut serta dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja.
menurut Fitriani (2019) untuk mengurangi beban kerja mental berlebih (overload)
yaitu dengan melakukan evaluasi waktu penyelesaian pekerjaan, evaluasi
pembagian beban kerja pada setiap divisi, evaluasi penyebab frustasi dan stress
yang dialami karyawan, dan melakukan analisa faktor yang menghambat dalam
mencapai keberhasilan pekerja. Sedangkan menurut penelitian Pradhana dan

Suliyantoro (2018) pihak perusahaan mampu mengurangi beban kerja mental yang



ada dengan mengatasi segala masalah yang ada pada tiap aspek NASA-TLX.
NASA TLX merupakan metode subjektif dengan enam deskriptor yaitu mental
demand (MD), physical demand (PD), temporal demand (TD), own performance
(OP), effort (E), dan frustation level (FR) (Rachmuddin, 2020).

Menurut penelitian Anggraini dan Pratama (2022) berdasarkan skor NASA-
TLX pada karyawan serivce advisor PT. Agung Automall Sutomo 4 karyawan
memiliki beban kerja sangat tinggi dengan interval 80-100 terdiri dari karyawan 1
dengan nilai skor 80.7, karyawan 3 dengan nilai skor 80, karyawan 4 dengan nilai
skor 87.3 dan karyawan 6 dengan nilai skor 86.7. Sedangkan 2 karyawan lainnya
memiliki beban kerja tinggi dengan skor interval 50-79 terdiri dari karyawan 2
dengan nilai skor 77.3 dan karyawan 5 dengan nilai 67.7 dengan indikator beban
kerja mental yang sangat berpengaruh yaitu own performance dengan persentase
29%, mental demand dengan persentase 20%, temporal demand dengan persentase
17%, physical demand dengan persentase 15% effort dengan persentase 15% dan
frustation level dengan persentase 5%. Sedangkan menurut penelitian Tridoyo dan
Sriyanto (2014) Beban kerja karyawan pada level administrator PT Astra
International Tbk Honda Sales Operation region Semarang adalah 64 % atau 25
karyawan memiliki beban kerja rendah/underload, 33% atau 13 karyawan memiliki
beban kerja normal/fif, dan 3% atau 1 karyawan memiliki beban kerja
tinggi/overload. Dari hasil penelitian Anggraini dan Pratama, (2022) diketahui
bahwa beban kerja yang dirasakan karyawan dealer otomotif sangat tinggi.
Sedangkan dari hasil penelitian Tridoyo dan Sriyanto (2014) diketahui bahwa
beban kerja yang diterima karyawan dealer otomotif tidak merata. Hal ini tidak
menutup kemungkinan karyawan di PT Tunas Toyota Cilegon juga mempunyai
permasalahan dengan beban kerjanya.

Tunas Toyota atau yang dikenal juga sebagai PT. Tunas Ridean adalah salah
satu dealer otomotif resmi yang melayani penjualan mobil Toyota di daerah Jakarta
dan sekitarnya, Tunas Toyota juga menawarkan jasa after-sales service dan
penjualan spare-part mobil Toyota. Saat ini PT Tunas Ridean Tbk memiliki 22
cabang dealership. Salah satu cabangnya yaitu dealer Tunas Toyota yang berada di

Kota Cilegon, Banten. Dalam kegiatan usahanya Tunas Toyota Cilegon



menawarkan penjualan mobil, jasa service, body repair dan penjualan spare-part.
Karyawan pada bagian General Repair (GR) Tunas Toyota yang menangani jasa
service adalah bagian yang paling padat pekerjaanya setiap hari. Terdapat sebanyak
37 karyawan pada bagian GR Tunas Toyota Cilegon yang meliputi 1 kepala
bengkel, 1 technical leader (TL), 2 maintenance reminder appointment (MRA), 7
service advisor (SA), 1 foreman pembagian tugas mekanik (FO PTM), 4 foreman
general repair (FO GR), 18 mekanik, 1 kepala parts, 1 partman, dan 1 staff gudang.
Dengan jumlah karyawan yang ada, GR Tunas Toyota Cilegon mampu menangani
54 perbaikan kendaraan dalam satu hari atau 16.200 kendaraan dalam satu tahun
beroperasi yang juga merupakan target dari perusahaan.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 12-16 Desember 2022 dalam
kesehariannya karyawan sering bekerja melebihi jam kerja yang sudah ditentukan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan, dikatakan bahwa dalam
keseharinannya karyawan sering bekerja dari pukul 08.00 hingga pukul 17.00
karena masih adanya pekerjaan yang belum selesai untuk ditangani. Diantaranya,
MRA yang harus membuat laporan harian terkait jumlah mobil yang masuk, SA
yang harus menunggu kedatangan customer untuk menyerahkan kendaraan,
mekanik beserta foreman yang masih mengerjakan servis mobil, dan partman yang
harus menunggu kedatangan delivery parts. Kemudian peralatan yang digunakan
mekanik  kurang up to date spesifikasinya, hal menyebabkan mekanik
membutuhkan usaha dan waktu lebih dalam mengerjakan perbaikan. Adanya
peralihan * Toyota Dealer Management System (TDMS) versi baru juga
menyebabkan pekerjaan karyawan terutama SA, MRA dan partman sedikit
terhambat karena kurang memahami cara dalam mengoperasikan sistem yang baru.
Selain itu jumlah kendaraan yang masuk sering kali melebihi kapasitas harian
menyebabkan adanya mobil yang tidak dapat diselesaikan tepat waktu, tercatat pada
tahun 2022 karyawan GR Tunas Toyota Cilegon menangani perbaikan kendaraan
sebanyak 20.212 unit kendaraan jumlah tersebut jauh diatas kapasitas atau target
peruasahaan.

Dari hasil penelitian terdahulu diketahui bahwa pihak perusahan dapat

mengurangi beban kerja mental karyawan dengan mengatasi permasalahan pada



setiap aspek NASA-TLX yaitu mental demand (tuntutan mental), physical demand
(tuntutan fisik), temporal demand (tuntutan waktu), own performance (performansi
diri), effort (usaha), dan frustraion level (tingkat frustasi). Sedangkan permasalahan
yang ada di PT Tunas Toyota Cilegon yaitu karyawan bekerja melebihi jam kerja
yang telah ditentukan karena pekerjaan yang belum terselesaikan (tuntutan waktu),
karyawan SA, MRA, partman yang kurang memahami foyota dealer management
system (TDMS) versi baru sehingga kesulitan dalam menginput data maintenance
(tuntutan mental), jumlah unit kendaraan yang masuk melebihi kapasitas karyawan
menyebabkan adanya perbaikan mobil yang tidak dapat diselesaikan dihari yang
sama sehingga kendaraan harus menginap (performansi diri), dan peralatan
mekanik yang spesifikasinya kurang up fo date sehingga perlu mengeluarkan
tenaga dan waktu lebih untuk menyelseaikan perbaikan (usaha). Hal tersebut
mengindikasikan adanya permasalahan pada beban kerja mental karyawan,
sehingga perlu dilakukan pengukuran lebih lanjut terkait beban kerja mental yang

dirasakan karyawan di bagian GR Tunas Toyota Cilegon.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diambil rumusan
masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimana tingkatan kategori hasil nilai beban kerja mental yang dirasakan
oleh karyawan di Tunas Toyota Cilegon?
2. Bagaimana penyebab beban kerja mental yang dirasakan oleh karyawan di
Tunas Toyota Cilegon?
3. Bagaimana usulan perbaikan terhadap beban kerja mental karyawan di Tunas

Toyota Cilegon?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mengukur beban kerja mental karyawan di Tunas Toyota Cilegon dengan

metode NASA-TLX.



2. Mengetahui penyebab beban kerja mental karyawan di Tunas Toyota Cilegon
dengan metode SW+1H
3. Mengetahui usulan perbaikan terhadap penyebab beban kerja mental karyawan

di Tunas Toyota Cilegon berdasarkan metode SW-+1H.

1.4 Batasan Masalah
Penelitian ini memiliki batasan masalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya dilakukan di bagian GR Tunas Toyota Cilegon karena
merupakan bagian yang paling padat pekerjaannya setiap hari dan memiliki
tingkat stress kerja paling tinggi.

2. Pengukuran beban kerja mental dilakukan kepada seluruh karyawan GR Tunas
Toyota Cilegon.

3. Pengambilan data dilakukan pada periode bulan Februari — April 2023.

4. Penelitian dilakukan hanya sampai pengukuran beban kerja mental karyawan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penulisan tugas akhir ini dipaparkan sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab pertama merupakan pengantar permasalahan yang di bahas, yang
meliputi latar belakang , rumusan masalah, tujuan enelitian batasan masalah,

sistematika peneilitan dan penelitian terdahulu.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab kedua, berisi tentang kumpulan teori yang berkaitan dengan ergonomi,

ergonomi kognitif, beban kerja mental, NASA-TLX.

BAB III METODE PENELITIAN
Bab ketiga menjelaskan bagaimana suatu penelitian dilakukan yang
meliputi rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, cara pengumpulan data,

alur pemecahan masalah, deskripsi alur pemecahan masalah dan analisis data.



BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab keempat berisi data-data yang dikumpulkan kemudian diolah untuk
mendapatkan suatu hasil yang dianalisis.
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab kelima berisi tentang analisa terhadap hasil penellitian dan pembahasan

mengenai hasil tersebut.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab keenam ini memuat kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

pembahasan dan pengolahan data pada bab sebelumnya

1.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan perbandingan dan
acuan. Selain itu, untuk mengindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini.

Maka peneliti mencantumkan penelitian-penelitian terdahulu sebagai berikut:



Tabel 1. Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Objek

Metode

Hasil

PT. Agung
Automall
Sutomo

Anggraeni dan
Pratama (2022)

NASA-
TLX

1. Berdasarkan skor NASA-TLX pada karyawan serivce advisor PT. Agung Automall Sutomo 4
karyawan memiliki beban kerja sangat tinggi dengan interval 80-100 terdiri dari karyawan 1 dengan
nilai skor 80.7, karyawan 3 dengan nilai skor 80, karyawan 4 dengan nilai skor 87.3 dan karyawan 6
dengan nilai skor 86.7. Sedangkan 2 karyawan memiliki beban kerja tinggi dengan skor interval 50-79
terdiri dari karyawan 2 dengan nilai skor 77.3 dan karyawan 5 dengan nilai 67.7.
2. Indikator beban kerja mental yang sangat berpengaruh terhadap karyawan service advisor PT. Agung
Automall Sutomo yaitu Own Performance dengan persentase 29%, Mental Demand dengan persentase
20%, Temporal Demand dengan persentase 17%, Physical Demand dengan persentase 15% Effort
dengan persentase 15% dan Frustation Level dengan persentase 5%.

PT.
Nasmoco
Dealer Pati

Alfiyani (2022)

NASA-
TLX
Dan

WLA

1. Berdasarkan dari pengolahan data dengan menggunakan metode national aeronautics and space
administrton task load index (NASA-TLX) dari keenam indikator diketahui bahwa performansi menjadi
indikator tertinggi yaitu 26,667. Nilai rata-rata beban kerja mental berdasarkan NASA-TLX yaitu
sebesar 88,867, nilai tersebut tergolong dalam beban kerja yang sangat tinggi karena menrut klasifikasi
NASA-TLX  nilai  beban  kerja  diatas 80  maka  tergolong  sangat  tinggi.
2. Pengukuruan beban kerja dilakukan dengan mengamati teknisi yang ekerja pada bengkel khususnya
general repair dengan menentukan jumlah pengamatan hingga uji kecukupan data menyatakan bahwa
data pengamatan cukup. Selanjutnya data di analisis menggunakan metode WLA. Berdasarkan
pengolahan data didapatkan bahwa nilai beban kerja rata-rata yaitu sebesar 114,54%, nilai tersebut
tergolong dalam nilai beban kerja yang tinggi karena berada diatas normal WLA yaitu 100%.
3. Pengukuran penambahan jumlah tenaga kerja berdasarkan hasil perhitungan WLA dan NASA-TLX
menunjukkan bahwa nilai beban kerja fisik maupun mental menunjukkan angka yang berada diatas
batas normal. Setelah dilakukan percobaan penambahan jumalh tenaga kerja dengan menambahkan
teknisi sebanyak 3 (tiga) orang sehingga pekerja menjadi 18 (delapan belas) orang.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No Nama Peneliti Objek Metode Hasil
Berdasarkan hasil pengukuran metode NASA-TLX, beban kerja mental seorang petugas menunjukkan
rata-rata Weighted Work Load (WWL) mencapai 71,4 yang dapat digolongkan dalam kategori
‘Overload’. Indikator yang memperoleh skor tertinggi adalah Temporal Demand dengan skor 21%,
Harfiza dan FTE & yang sgsuai dengan jgb desk yang diemban oleh petugas, yang selalu memiliki target penyelesaian yang
3 Azwir (2022) PT.Z NASA-  telah ditetapkan. Indikator yang memperoleh skor tertinggi kedua adalah Frustasi dan Mental Demand
TLX sebesar 18%, hal ini juga sesuai dengan harapan yang diberikan kepada setiap pekerja, yang selalu

diharapkan dapat melakukan pekerjaan dengan baik sesuai dengan tujuan proyek. Sedangkan indikator
yang memperoleh skor terendah adalah Physical Demand, yaitu tidak banyak melakukan aktivitas fisik
dalam setiap tugas.




Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

Hasil

Nama Peneliti Objek Metode
Teknik
Lestari (2019) Industri NASA-

Univeristas TLX
Brawijaya

1. Terdapat perbedaan rata-rata beban kerja mental mental mahasiswa Teknik Industri UB berdasarkan
angkatan dan keterlibatan dalam aktivitas kemahasiswaan. Sedangkan untuk jumlah sks yang diambil
dan jenis kelamin tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan terkait beban kerja mental yang
dirasakan oleh mahasiswa. Hal ini karena manajemen waktu belajar yang kurang baik dari mahasiswa
serta sulitnya menentukan skala prioritas terkait aktivitas-aktivitas yang akan diikuti oleh mahasiswa
yang bersangkutan.

2. Beban mental pada mahasiswa dengan jumlah sks tinggi diatas ambang batas normal. Hal ini
disebabkan oleh tugas yang banyak dan kompleks, padatnya jadwal kuliah dan praktikum serta
banyaknya aktivitas kemahasiswaan yang dikerjakan. Segala kegiatan tersebut menuntut mahasiswa
untuk dapat membagi waktu dengan baik dan menentukan skala prioritas mana yang akan didahulukan
serta membagi fokus dan perhatian dengan baik untuk menghadapi tugas berganda yang harus
diselesaikan.

3. Dimensi NASA-TLX yang dominan mempengaruhi beban kerja mental mahasiswa Teknik Industri
secara berurutan yaitu frustration level, temporal demand, effort, mental demand, performance dan
physical demand. Frustration level menjadi dimensi yang paling dominan mempengaruhi beban kerja
mental dengan nilai sebesar 21,42 %.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan)

No

Nama Peneliti

Objek Metode Hasil

(Nurcahyo dan
Prasetyo (2023)

Berdasarkan perhitungan skor akhir NASA-TLX dari 13 responden pada Departemen Perencanaan

NASA-  Produksi memiliki beban kerja overload. Berdasarkan perhitungan usulan perbaikan beban kerja mental,

TLX total skor beban kerja mental lama sebesar 74,102 dalam kategori overload menjadi beban kerja mental
baru sebesar 56,666 dalam kategori optimal dengan penambahan 4 karyawan pada divisi tersebut.

PT. XYZ
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